BAB |l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi ini, masyarakat dituntut untuk dapat bekerja demi
memenuhi biaya kehidupan masing — masing individu serta keluarganya.
Persaingan ekonomi di Indonesia semakin ketat dan mengharuskan
masyarakat untuk bekerja apapun kondisinya demi melangsungkan
kehidupannya. Sehingga -tidak . ada pengecualian bagi yang memiliki
keterbatasan fisik, background. ekonomi, bahkan jenjang pendidikannya.
Semuanya sebisa mungkin-dapat bekerja untuk memenuhi kebutuhannya.
Untuk dapat bekerja, maka seseorang tersebut harus memiliki keahlian
maupun keterampilan yang dapat diasah pada saat menjalani masa
pendidikan.

Masyarakat dapat mengenyam pendidikan melalui jalur pendidikan
formal yang dilaksanakan di Sekolah, mereka dapat mengasah ilmu
akademis maupun non akademis. Semuanya dapat bermanfaat demi
kelangsungan masa depan. Sekolah menjadi sarana agar masyarakat dapat
menerima ilmu dan berbagi ilmu.: Disinilah salah satu media agar mereka
dapat menemukan minat bakat mereka dan dapat dikembangkan sehingga
kedepannya dapat dijadikan sebagai modal untuk bekerja.

Pada jaman sekarang ini, Pendidikan sudah harus dapat ditempuh
oleh berbagai latar belakang mulai dari yang kurang mampu, sudah mampu,
hingga yang memiliki kekurangan/keterbatasan fisik, mental, emosional, dan
sosial. Sehingga semua golongan masyarakat dapat merasakan pentingnya
pendidikan tersebut. Hal ini bertujuan agar semua kalangan dan kondisi

masyarakat dapat memiliki kesempatan yang sama untuk mengenyam



pendidikan, sehingga dapat mengasah ilmu dan mengembangkan bakat,
yang kemudian akan menjadi modal untuk mereka dapat bekerja sehingga
dapat memenuhi kebutuhan dirinya sendiri dan menjadi mandiri.

Dengan keadaaan orang — orang yang tidak sama, terutama bagi
mereka yang memiliki kebutuhan khusus, sarana pendidikan tersebut harus
dipisah antara anak — anak normal pada umumnya dengan mereka yang
berkebutuhan khusus. Maka dari itu terdapat jenjang TK — SD — SMP — SMA
untuk anak — anak biasa, kemudian terdapat Sekolah Luar Biasa (SLB) untuk
anak — anak yang memiliki-keterbatasan. Sekolah Luar Biasa ini menjadi
sarana bagi para penyandang disabilitas untuk dapat menempuh pendidikan
sehingga diharapkan mereka dapat mengembangkan bakat yang mereka
punya agar nantinya mereka dapat bersaing dengan masyarakat untuk
memperoleh kesejahteraan hidup dalam bidang sosial maupun ekonomi.

Semarang secara administratif merupakan lbu Kota Jawa Tengah
sehingga jumlah penduduk di kota tersebut cukup padat. Penduduk di Kota
Semarang terdiri dari berbagai macam jenis suku, dan budaya. Tidak sedikit
pula yang datang dan menetap di ibu kota Jawa Tengah ini untuk menuntut
iimu danmengadu nasib, tak terkecuali bagi mereka yang merupakan
penyandang disabilitas. Dengan banyaknya penduduk di Kota Semarang,
sehingga jumlah penduduk dengan penyandang disabilitas juga cukup
banyak. Dengan banyaknya Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), maka
diperlukan juga sarana untuk para para penyandang disabilitas tersebut
untuk menempuh Pendidikan. Jumlah sarana Pendidikan ini harus dapat
menampung jumlah anak berkebutuhan khusus baik yang berasal dari kota

Semarang maupun sekitarnya.



Kota Semarang memiliki beberapa Sekolah Luar Biasa yang tersebar
di kota ini. Persebaran SLB ini tidak cukup merata karena banyak terletak di
Semarang Tengah dan Tembalang. Sekolah Luar Biasa belum terdapat pada
Kecamatan Gunungpati dan Kecamatan Mijen. Letak Geografis kecamatan
Gunungpati dan mijen juga cukup jauh untuk menjangkau Semarang Tengah
dan sekitarnya. Jauhnya jarak yang ditempuh akan cukup merepotkan bagi
orang tua/keluarga yang harus mengantar jemput anak mereka. Kepadatan
tengah kota Semarang juga bukan merupakan lingkungan yang baik bagi
anak berkebutuhan khusus-tersebut. Pembangunan Sekolah Luar Biasa
perlu diperhatikan terutama pada lokasi pembangunan yang sebisa mungkin
mencakup seluruh kota Semarang dan sekitarnya (Kendal, Boja, Ungaran,
Demak; dsb).

Pembangunan Sekolah Luar Biasa perlu memperhatikan aspek dari
penggunanya, dimana pengguna tersebut mayoritas adalah penyandang
disabilitas. Sehingga perlu - mengetahui perilaku dan psikologi dari masing
masing jenis disabilitas tersebut sehingga dapat tercipta sebuah kualitas
ruang, tatanan ruang, dan sirkulasi yang baik dan efisien. Sekolah luar biasa
terdiri dari. beberapa jurusan.dan.tiap tiap jurusan memiliki kecacatannya
masing — masing. Sehingga perlu diperhatikan-bagaimana sirkulasi dan
aksesbilitasnya agar anak berkebutuhan khusus tersebut dapat berjalan

dengan balik.



1.2 Pernyataan Masalah Desain

Permasalahan yang terdapat didalam mendesain sebuah Sekolah

Luar Biasa yaitu :

1.

Bagaimana menciptakan ruangan yang berdasar pada unsur psikologis
dari penyandang disabilitas untuk desain Sekolah Luar Biasa?

Bagaimana menciptakan sirkulasi dan tatanan ruang yang nyaman dan
aman agar penyandang disabilitas tidak saling terganggu untuk

menjalankan kegiatannya?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1. Tujuan

Tujuan: dari tersusunnya landasan perancanaan arsitektur ini adalah

sebagai dasar dari perancangan Sekolah Luar Biasa di Semarang yang

menampung siswa disabilitas ‘penyandang tunanetra, tunarungu, dan

tunagrahita dengan memperhatikan aspek psikologis dari masing — masing

karakter penyandang disabilitas yang terdapat pada bangunan ini.

1.3.2. Manfaat

1." Manfaat Akademik

Untuk perkembangan bidang desain arsitektur pada Sekolah Luar
Biasa khususnya bagi penyandang tunanetra, tunarungu, dan
tunagrahita sehingga dapat menambah dan memperluas wawasan.
Manfaat Praktis

Sebagai sarana penyandang disabilitas untuk menempuh pendidikan
secara akademis dalam jenjang SD dan SMP luar biasa khususnya

bagi penyandang tunanetra, tunarungu, dan tunagrahita.



1.4 Sistematika Pembahasan

BAB | : PENDAHULUAN

Bab | merupakan pengantar dan pengenalan judul projek ini. Bab ini
terdiri dari beberapa subbab yang memuat deskripsi latar belakang dari
pemilihan projek Sekolah Luar Biasa di Semarang, kemudian masalah —
masalah desain yang berhubungan dengan sekolah ini, lalu tujuan dan
manfaat dari pembangunan projek ini, setelah itu sistematika pembahasan
itu sendiri.
BAB Il : GAMBARAN UMUM

Pada Bab Il berisikan gambaran umum projek yang diangkat, seperti
jenis sekolah yang dtetapkan, lalu terdapat tinjauan lokasi tapak yang telah
dipilih, kemudian kondisi daerah lingkungan tapak baik dari segi fisik,
regulasi, ekonomi maupun lingkungan sosial — budaya
BAB Il : PEMROGRAMAN ARSITEKTUR

Bab Ill memuat mengenai pemrograman arsitektur yang berkaitan
dengan fungsi bangunan, yakni kebutuhan pengguna, aktivitas pengguna,
kebutuhan dan persyaratan ruang, studi ruang khusus, studi besaran ruang,
studi luas bangunan dan luas lahan parkir, juga penetapan luas lahan yang
dibutuhkan.
BAB IV : ANALISA MASALAH

Pada Bab IV ini merupakan Analisa Masalah. Bab ini membahas
tentang temuan — temuan masalah yang ditentukan berdasarkan Analisa
yang dilakukan terhadap fungsi bangunan dengan manusia, tapak, dan

lingkungannya.



BAB V : KAJIAN TEORITIK

Pada Bab V memuat Kajian Teoritik yang membahas tentang
berbagai teori yang digunakan dalam pemecahan masalah desain yang
terdapat pada sekolah luar biasa ini.
BAB VI : PENDEKATAN DESAIN

Pada Bab VI ini dibahas mengenai pendekatan desain yang
digunakan untuk mendukung masalah desain yang telah ditetapkan.
Pendekatan desain ini merupakan pemecahan masalah secara arsitektural.
BAB VIl : KONSEP PERENCANAAN

Pada-Bab VII ini = berisikan konsep perencanaan yang akan
diterapkan pada projek, yakni berupa konsep keruangan, konsep tata
ruang, konsep bentuk, konsep pelingkup, konsep struktur, konsep sistem

bangunan, dan konsep teknologi.



